BAB llI

PENDAPAT IMAM MALIK TENTANG JUAL BELI ANJING

A. Biografi Imam Malik
1. Biografi Imam Malik

Imam Malik memiliki nama lengkap, yaitu Malik binnAs bin
Malik bin Abi ‘Amr bin al-Haris bin Usman bin Jus&in Amr bin al-
Haris al-Ashbahaniy al-Himyariy, Abu ‘Abdillah al-Adianiy. Imam Malik
merupakan salah seorang ulama terkenal dan Imaa Matlinah' Dia
dilahirkan pada tahun 93 H (ada juga yang meny&tiuin 90 HY. dan
wafat pada tahun 179 H dalam usia 87 tahun.

Semasa kecilnya pendidikan Imam Malik berlangsungatiinah.
Kecerdasannya terlihat dari kemampuannya menghfdfgluran sejak
usia baligh, dan pada masa usia tujuh belas tatiantelah menguasai
ilmu-ilmu Agama® Dalam bidang hadits, Imam Malik belajar dari
pamannya yang bernama Abu Suhail, seorang ularkanirpada masa

itu.> Disamping dari pamannya Imam Malik juga belajapdda para

1 Ahmad bin Ali bin Hajar al AsgalanKitab Tahdzib al TahdzibBeirut: Dar al-Fikr,
1995, Juz 8, him. 6.

2 Muhammad al ZarganByarh al Zargani ‘ala Muwatha’ Imam MalilBairut: Dar al
kutub al llmiyah, 1990, him. 4.

3 Malik bin Anas,Al Muwaththa’,Beirut: Dar al-Fikr, 1989, him. 5.

* Moenawar ChalilBiografi Empat Serangkai Imam Mazhalskarta: Bulan Bintang,
1994, him. 99.

5 Abd. Rahman Idho’iShariah The Islamic Lawterj. Basri Iba dan Wadi Maskuri, cet. 1
Jakarta: Rineka Cipta, 1993, him. 145.
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ulama yang berkunjung ke Madinah, selain dari ulafaana besar yang
ada di Madinah sendii.

Imam Malik memiliki banyak guru tempatnya menimbeu,
bahkan ada yang menyebutkan bahwa dia mempunyai sgumpai 900
orang’ Diantara guru-gurunyatersebut adalah Abd Al Rahman Ibn
Hurmuz (w. 148), Muhammad Ibn Sihab al-Zuhri (w3M24 H). Nafi’
Maula ibn Umar (w. 120 H). Imam Ja’far al-Shadig Muhammad bin ali
al-Husain bin Ali bin Abi Thalib (148 H). Rabi'ahl-Ra’yi bin Abd al
Rahman (w. 136 H). ‘Amir bin Abdillah bin al-Zubakin al-Awwam,
Na'im bin Abdillah al-Majmar, Zaid bin Aslam, ‘Abliiah bin Dinar al-
Adawi, Abu ‘Abd al Rahman al-Madini Maula bin Umav. 127 H)?.

Dengan kesungguhan dan ketentuan yang dimiliki drehm
Malik dalam menuntut ilmu, serta melalui kontribugiru-guru yang
menjadi sumber ilmu bagi Imam Malik, khususnya dalsidang hadits
dan fikih, Imam Malik kemudian lahir dan muncul aghi ulama besar,
khususnya dalam bidang hadits di Madinah. Imam WMdikkenal sebagai
seorang yang teliti di bidang hadits. Ibn Hibbamgaakan bahwa Imam
Malik adalah orang pertama dari kalangan fugahaMddinah yang
menyeleksi para perawi hadits. Malik menolak pergamng tidaksigat

dan tidak akan meriwayatkan hadits kecuali yanghsatan begitu juga

® M. Azami, Studies in Hadis Methodology and Literautadianapolis, Indiana:
American Trust Publication, 1977, him. 81.

" Al Muwaththa’, Op.cithim. 5.

M. 'Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Qabl at-tadwiBeirut: Dar al-Fikr, 1993 M, him. 489-
490, lihat juga, Ibnu Hajail,ahzib at-Tahzib,op.cit, juz 7, him. 420.

® Syihab al-Din Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalaitab Tahzib at-Tahzibjuz 8, him.
6.
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beliau tidak akan meriwayatkan hadits kecuali gmtawi yangsigat
Imam Syafi'i adalah salah seorang murid yang perbalajar pada
beliau’®

Selain Imam Syafi’'i, masih banyak ulama’ yang meranmilmu
pada beliau, baik dari Mesir dan Andalusia, yaniingapopular adalah
Abu Abdullah (Abd Al Rahman bin Qasim), Abu Muhanmin@bdullah
bin Wahb bin Muslim), Asyhab bin Abdul Azis Al QaiAbdullah bin
Abdul Qasim, Ashbagh bin al Faraj, Muhammad bin Wlzdh,
Muhammad bin Ibrahim, Afrika, yang paling populaath Ali bin Ziyad
Al Tunisi, Ziyad bin Abd al Rahman al Qurthubi, Iban Dinar, Abd al
Malik bin Habib, Abd al Salam bin sa’id. Murit-mtmya yang
menyebarkan madzhabnya sampai ke Irak dan Hijaaladdou Marwan
Abd al Malik bin Abi Salamah, Ahmad bin Mu'addzainbGhailan al
‘Abdi, Abu Ishaq isma'il bin Ishadt

Adapun dari segi kepribadian dan sikapnya, Imamikvidikenal
sebagai seorang yang sederhana dan rendah hatlu®elvafatnya la
banyak meninggalkan warisan ilmu berupa naskahatgsintara lain
adalah:Risalah lla Ibn Wahb fi al-QadrKitab An-Nujum, risalah fi al-
Aqdhiyah, tafsir li Gharib Alquran, risalah lla Lsibin Sa’ad, Kitab Syiar,

Kitab al-Manasik, Risalah lla Abu Hasan, dan KitabMuwaththa:*?

bid. juz 8, him. 9-10.

1 Wahbah ZuhailiAl Figh Al Islam wa Adillatuhujld. 1, Damsiq: Dar Al Fikr, cet. 7,
2006, him. 45-48.

2 M. Azami, Studies in Hadits Methodology and Literaure, Op.,®i 82.
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Pada umumnya kitab di atas tidak lagi diketahuiekataanya
kecuali kitabal-Muwaththa’ merupakan karya Imam Malik yang cukup
terkenal bahkan menjadi salah satu kitab haditg yesar diantara kitab-
kitab yang ada.

. Pemikiran dan Perkembangan Madzhab Malik

Pada awalnya Imam Malik mencurahkan studinya pddai |
Hadits (riwayat), fatwa sahabat ada tabi'in. selamja, aspek-aspek ini
menjadi pilar pokok bagi bangunan fikihnya. Selain, ia juga
mengarahkan perhatiannya pada studi ilmu-ilmu &emiah lain. Dalam
studi fikih, ia mengarahkan perhatiannya pada fiityu (penalaran) ahli
Madinah yang antara lain diterimanya dari Yahya®aid al-Ansari, Ahli
hadits dari kalangan tabi'in. Corak ra’'yu di Madinadalah pemaduan
antara nash-nash dan berbagaaslahat yang berbeda-beda. Hal ini
sejalan dengaAtsar (sikap dan tingkah laku para sahabat), yakni neetod
Umar bin Khattab dalam prinsimaslahat Oleh sebab itu, ia lebih dekat
dengan pendapat yang menyerugtaar dan yang semakna dengannnya.

Imam Malik juga menyelenggarakan pengajarannyaadijich Nabi
Saw. (Masjid Nabawi) dan memiliki tempat yang pérdgakai Umar bin
Khattab. Dia menyelenggarakan dalam pengajararyajy khusus yang
sudah terjadi. la tidak mau memberikan fatwa tempakhsus yang belum
terjadi. Selain itu, Imam Malik tidak mau membenrkdatwa yang
berkaitan dengan wewenang hakim dan masalah péagaddalam

menanggapi aneka ragam pemikiran yang timbul dateasalah kalam
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(agidah), Imam Malik selalu menempuh jalan fikih dan hadiyaitu
keharusan mengikuti sunah dan metode yang diterofgrh ulamasalaf
terdahulu (gerakasalafiyal. 3

Karya Imam Malik yang terkenal yaitu kitad Muaththa’, yang
merupakan kitab hadits pertama yang disusAh. Muaththa’' juga
merupakan kitab Hadits dan fikih sekaligus yangaldichnya dihimpun
hadits-hadits dalam tema-tema fikih yang pernatattils Imam Malik,
seperti praktek atau amalan penduduk Madinah, patdsahabat serta
tabi'in yang tidak sempat ditemuinya.

Silsilah sanad hadits dari Imam Malik dipandangagel “silsilah
emas” atau “silsilabaz-zahab” (rangkaian perawi hadits yang dianggap
paling sahih). Pada masa sebelum Imam Malik, pgatean hadits
terbatas pada hapalan, karena para ulama belumalkbamengenal
penulisan dan pembukuan.

Adapun mazhab Maliki antara lain tersebar di witaydijaz. Di
daerah ini kedudukan mazhab Maliki menjadi kuatlaét Ibnu Farhun
menjadi hakim pada Tahun 793 H. Mazhab ini masukViesir berkat
usaha murid-muridnya, seperti Abdurrahman bin Kaglan Usman bin
Hakam, sampai datangnya mazhab Syafi'i.

Di Tunisia tersebar juga mazhab Maliki, tetapi keimn
dikalahkan oleh mazhab Hanafi pada masa Syekh &ls&dtur al-Tunisia

(seorang syekh pemberi fatwa pada masa pemeriné&hdaullah | dari

13 Syekh Muhammad al-HudafTarikh Tasyri’ al-Islami,Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah, 1981, him. 412.
4 Imam Malik,Op.cit, him. 15.
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dinasti Aglabid). Kemudian mazhab Maliki bangkigilgpada masa Mu'iz
bin Hadis. Sejak saat itu penduduk diwilayah magnkenganut mazhab
Maliki. Mazhab ini juga berhasil menguasai wilayahdalusia, terutama
pada masa Yahya bin Yahya al Andalusia menjadinmaki sana. Akan

tetapi, mazhab ini kurang tersebar diwilayah Iskagian timur.

B. Pendapat Imam Malik Tentang Jual Beli Anjing

Pada bab sebelumnya telah penulis singgung mengmraiapat
Imam Malik mengenai hukum jual beli anjing. Akatefd dalam kesempatan
ini penulis akan lebih detail dalam menjabarkandagat-pendapat Imam
Malik mengenai jual beli anjing.

Dalam kitab al Muwattha’' disebutkan bahwa huktsaman (hasil
dari jual beli anjing) adalah makruh baik anjinghgabermanfaat maupun
tidak.

u‘ NG IS EEROE 75 )l A o 57 A Je
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Artinya: “Imam Malik berkata: saya memakruhkan fe@anjing baik yang
bermanfaat maupun tidak, karena Nabi Saw. Melangaign

Beliau mendasarkan pada sabda Nabi Saw. berikut ini

0 ~

g

o< &

R N Rt U R S R P P SN e

RO
Artinya: “Dari ibn Syihab, dari Abi Bakr bin Abd &ahman bin Harits bin

Hisyam, dari Abi Masy'ud al Anshari, sesungguhnyastiullah
Saw. melarang harga anjing, harga pezina dan onmsnal.*®

15 Malik bin Anas,Op.cit.,him. 573.
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Meskipun dalam hadits tersebut jelas-jelas adant¢mna dari Nabi
Saw. akan tetapi Imam Malik memberikan hukum makbuttan haram.
Hukum makruh jual beli anjing bukan karena najismgalainkan karena
adanya larangan langsung dari Nabi Saw. karena Inhdaik tidak
menghukumi najis pada anjing, meskipun beliau mibkap membasuh
tujuh kali, hal itu bukan karena najisnya melainkamena murni beribadah
kepada Allah® Tidak najisnya anjing menurut beliau didasarkatapiirman
Allah dalam QS. Al Maidah ayat 5:

J2€00= I ONL #3048 HEeU->de¢x00®
- D6 OB ROADWwad REAH W OnQOAL In=20 B
CAZ O 0O v Ea I XIMQYHE HE=OXHIN 6260
s WAV OO FAEPB er@A=D=D ez ¢xv NEQ&LHERY
Lo WAV BXUDHEe B +50 5 RENEDO*HEN
BXOROAG MO @O0 JLAECOREHON HBIIRESONEO]
BX0200xa 500 @ QONORHEIR * Lo - oI
CANO R A P orde O RO g A F oS
&P FEOa BON B I
Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah y@nhalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang lmk« dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yarah tkhmu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajamgmurut apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makamlah apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Abdds
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan besdiak kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.”

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang anjing ydiggnakan
untuk berburu. Kemudian imam Malik berpendapatal@ik anjing itu najis

maka najislah hasil buruannnya ketika anjing menaveya kepada tuanny?.

6 Wahbah Al Zuhaili, Al Figh Al Islam wa Adillatuhyld. I, Damsiqg: Dar Al Figr, Cet
VII, 2006, him. 295, 305-306.

" Departemen Agama RQp.cit, him. 158.

18 Ahamad Al Syurbashiyasalunaka fi Al Din wa Al HayaBeirut-Libanon: Dar Al Jalil,
1996, him. 26-27.
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Dilihat dari bagaimana kebiasaan anjing ketika neealykan hasil buruan
kepada tuannya, yaitu dengan menggigit. padahandasebuah hadits
dijelaskan bahwa jilatan anjing itulah yang menysdam sebuah bejana itu
najis yang wajib dibasuh dengan tujuh kali basulgang salah satunya
dicampur dengan debu. Otomatis jika anjing itu mawd hasil buruan
kepada tuannya dengan cara tersebut maka sudaljilatst atau air liurnya

mengenai hasil buruan itu.

C. Metode Istinbath Hukum Imam Malik

Imam Malik tidak pernah menyusun dasar-dasar mddzyeng
dibangunnya dalam sebuah kitab, sebagaimana ydaigukian oleh Imam
Syafii, yang membukukan sendiri dasar-dasar yarenjadi sumbernya
dalam menggali hukum dan menerangkan sebab-selvap rganyebabkan
dasar itu dijadikan sebagai hujjah, serta kedudukasing-masing dasar itu
dalam teoristidlal.

Oleh karena itu untuk mengetahuinya harus dilakugenelusuran
terhadap karya-karya besar beliau yang ada di gatarkita, diantaranya
kitab al-Muwatta’ dan kitab fatwa beliaal-Mudawwanah al-Kubra®®
Dalam kitabal-Muwatta’ diterangkan sebab-sebab Imam Malik menjadikan
al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber utama. iséailmam Malik juga
menerangkan alasannya menggunakan ijma’ ahl Madsellagai dasar
hukum dan dasar penggunaan giyas untuk menetapkamh Qadi al-lyad

dalam kitabnyaal-Madarik mengatakan dasar yang dijadikan sumber dalam

19 |bn Hajar,Fath al-Bari jld. I, Beirut-Libanon: Maktabah al Salafi, t.ttim. 4.
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menetapkan hukum adalah kitab, al sunnah amal ahl al-Madinahdanal

giyas®® Imam al Syathibi mengklaim bahwa ada empat macasard

madzhab Maliki dalam menetapkan hukum, yaitkitab, al sunnah ijma’

danal ra’yu. Adapungaul al sahabaldimasukkan dalam kategal sunnah

sementaramaslahah mursalghsad al zariah ‘urf, istihnsan dan istishab

dimasukkan dalam kategai ra’yu.?

Adapun penjabaran masing-masing dasar sebagauberik

1) Al-Qur’an

Imam Malik memandang al-Qur'an sebagai pokok pahigiklum

Syari'at, pegangan umat Islam yang pertama. Al-Qudalam pandangan
Imam Malik adalah lafadz dan makna. Karenanya tioaleh terjemahan
al-Qur'an digunakan dalam shalat. Dalam memegan@uahn ini
meliputi pengambilan hukum berdasarkaahir nass al-Quran atau
keumumannya, meliputhafhum al-mukhalafaflang dinamakan dalil dan
mafhum al-muwafagalyang dinamakan fahwa dengan memperhatikan

illatnya.

2) As-Sunnah
Dalam berpegang kepada sunnah sebagai dasar hukuam
Malik melakukan cara yang dilakukan dalam berpedempnda al-Qur'an.
Apabila dalil syari menghendaki penta’'wilan makang dijadikan

pegangan adalah arti ta’'wil tersebut. Apabila tpadgertentangan antara

20 TM. Hasbi al ShiddieqyPokok-pokok Pegangan Imam Madzhakakarta: Bulan
Bintang, 1972, him. 171.

21 Abu Ishaq al Syatibial Muwafaqgat Beirut-Libanon: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1975, him.
364.
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makna zahir al-Qur'an dengan makna yang terkandung dalam sunnah
sekalipun jelas, maka yang dipegang adalah ma&hiaal-Qur'an. Tetapi
apabila makna yang dikandung oleh as-Sunnah tdrskkwatkan oleh
ljima’ Ahl al-Madinah maka beliau lebih mengutamakan makna yang
terkandung dalam sunnah dari padahir al-Qur'an (sunnah yang
dimaksud disini adalah sunnatutawatirdanmasyhuy.?*
Adapun Imam Malik berpendapat bahwa kedudukasrsunnah
terhadap al-Qur'an ada tiga:
a) Men-tagrir hukum atau mengkokohkan hukum al-Qur’an.
b) Menerangkan apa yang dikehendaki al-Quran, meyidaq
kemutlakannya dan menjelaskan kemujmalannya.
c) Sunnah dapat mendatangkan hukum baru yang tidakudisialam al-

Quran.

3) Ijma’ Ahl al-Madinah
lima’ ahl al-madinah ini ada beberapa macam dianta ijma’ ahl
al-madinah yang asalnya dari al-naql hasil dari coatoh Rasulullah
SAW. Bukan dari ijtihadahl al-madinahseperti ukurarmud penentuan
tempat atau tempat dilakukannya amalan rutin.
Di kalangan Madzhab Maliki, ijma’ ahl al-Madinah bla
diutamakan dari pada khabar ahad, sebab ijma’lafikdinah merupakan

pemberitaan oleh jama’ah, sedang khabar ahad hangeupakan

22 Huzaimah Tahida Yanggdengantar Perbandingan MazhabBakarta: Logos, 1997,
him. 106.
2 TM. Hasbi ash-Shiddieq@p.cit him. 200-201.
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pemberitaan perorangan. ljma’ ahl al-madinah ira bdberapa tingkatan
yaitu:
a. Kesepakatan ahl al-madinah yang asalnya adalalgll-N
b. Amalan ahl al-madinah sebelum terbunuhnya ‘UsmariAffan. Hal
ini didasarkan bahwa belum pernah diketahui adalaamahl al-
madinah waktu itu yang bertentangan dengan sunaablR
c. Amalan ahl al-madinah itu dijadikan pendukung, pgiit atas dua
dalil yang saling bertentangan.
d. Amalan ahl al-madinah sesudah masa keutamaan yangaksikan
amalan Nabi SAW?
4) Fatwa Sahabat
Yang dimaksud sahabat di sini adalah sahabat bgaag
pengetahuan mereka terhadap suatu masalah ititadkdaspadan-nag|
Menurut Imam Malik, para sahabat besar tidak akamberi fatwa
kecuali atas dasar apa yang dipahami dari RashlMAW. Namun
demikian beliau mensyaratkan bahwa fatwa sahabselet tidak boleh
bertentangan dengan hadisarfu’ yang dapat diamalkan dari fatwa
sahabat yang demikian ini lebih didahulukan dardapagiyas dan
adakalanya Imam Malik menggunakan fatwa tabi'in abesebagai

pegangan dalam menentukan hukum.

24 |bid., him. 107.
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5) Khabar Ahad dan Qiyas

Imam Malik tidak mengakui khabar ahad sebagai $asyang
datang dari Rasulullah Saw., jika khabar ahad entdmtangan dengan
sesuatu yang sudah dikenal masyarakat Madinah)imakehanya dalil
dari hasil istinbat, kecuali khabar ahad itu dikaat oleh dalil-dalil lain
yangqat'i. Dalam menggunakan khabar ahad ini, Imam Maliaktigelalu
konsisten, kadang-kadang ia mendahulugsmas daripadakhabar ahad
Kalau khabar ahaditu tidak dikenal atau tidak populer di kalangan
masyarakat Madinah maka hal itu dianggap sebagainjo& bahwa
khabar ahadbukan berasal dari Rasulullah Saw. Dengan demikian
khabar ahad tersebut tidak digunakan sebagai dasar hukumpiteta
menggunakaniyasdanmaslahah

6) Al-Istihsan

Menurut Mazhab Maliki, al-istihsan adalah mengambdslahah
yang merupakan bagian dalam dalil yang bersifatyk(henyeluruh)
dengan mengutamakan al-istidlal al-mursal daripgiglas. Dari Ta'rif di
atas, jelas bahwa al-istihsan lebih mementingkasiahah juz’iyyah atau
maslahah tertentu dibandingkan dengan dalil kuihy alalil yang umum
atau dalam kata lain sering dikatakan bahwa disat adalah beralih dari
satu giyas ke giyas yang lain yang dianggap leb#t klilihat dari tujuan
syari'at diturunkan. Tegasnya, al-istihsan selaklilmat dampak sesuatu
ketentuan hukum, jangan sampai membawa dampak ikenugpi harus

mendatangkan maslahah atau menghindari madaraymbokan berarti
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istihsan adalah menetapkan hukum atas dasar r&mata, melainkan
berpindah dari satu dalil ke dalil yang lebih kyaing kandungannya
berbeda. Dalil kedua ini dapat berwujud ijma’, ‘uditau al-maslahah al-
mursalah.

Al-Maslahah al- Mursalah

Al-Maslahah al-Mursalah adalah maslahah yang tidada
ketentuannya, baik secara tersurat atau sama sieledidisinggung oleh
nash, dengan demikian maka al-maslahah al-murgal&embali kepada
memelihara tujuan syar’iat diturunkan.

Azas atau pondasi figh Islam adalah kemaslahataat, urap-tiap
maslahah dituntut oleh syara’ dan tiap-tiap yangmim&i madarat
dilarang oleh syara’. Ini adalah dasar yang disapaklama. Mazhab
Maliki menghargai maslahah dan menjadikannya selsai@h satu dasar
yang berdiri sendiri bahkan Mazhab Maliki kadang#&ag mentahksiskan
al-Qur'an dengan dasar maslaiah.

Sadd al Dzarai’

Dzari'ah menurut bahasa bermakmasilah (perantara) dan makna
sadd al dzar’ah ialah menyumbat wasilah®® Madzhab Maliki
menggunakansadd az-zari'ah sebagai landasan dalam menetapkan
hukum. Menurut golongan ini semua jalan atau sgbaly menuju kepada
haram atau terlarang hukumnya haram atau terladamgsemua jalan atau

sebab yang menuju kepada yang halal, halal pularhnka.

5 Abi Ishaq al SyatibiQp.cit him.118.
26TM. Hasbi al ShidieqyQp.cit, him. 221.
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9) Istishab

Madzhab Malik menjadikan Istishab sebagai landadatam
menetapkan hukum. Istishab adalah tetapnya susgatkan hukum untuk
masa sekarang atau yang akan datang berdasarkaketgatuan hukum
yang sudah ada di masa lampau. Jadi sesuatu \lahgdigakini tersebut
hukumnya tetap seperti hukum pertama, yaitu tetd@, degitu pula
sebaliknya. Misalnya seorang yang telah yakin sumattvudhu, kemudian
datang keraguan apakah sudah batal atau belum imalkam yang
dimilikinya adalah belum batal wudhun$/a.

10)‘Urf dan Adat Kebiasan

‘Urf adalah urusan yang disepakati oleh segolongansiedalam
perkembangan hidupnya:

e SR A B g g 0 e B G 5 G
aeldy sy

Artinya: “Perkara yang disepakati oleh segolongaanusia dalam

perkembangan hidupnya atau pekerjaan yang dilakukan

berulang-ulang oleh satu orang ataupun kelompok”.
Golongan Malikiyah meninggalkan giyas apabila qiyds
berlawanan denganmrf, disamping itu golongan Malikiyamentakhsisan

umum darmentaqyittan mutlak dengafurf.?®

" Huzaimah Tahido Yangg@p.cit, him. 112.
28 Abi Ishaq asy-SyatibQp.cit, jid. I, him. 228.
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D. Metode Istinbath Hukum Imam Malik Tentang Jual Beli Anjing

Di atas telah penulis paparkan tentang metodebatinhukum Imam
Malik secara umum, metode-metode beliau dalam rogden sebuah hukum
tidak terlepas dari kaidah-kaidah hukum di atas.

Mengenai hukum jual beli anjing, Imam Malik menghaok makruh
karena melihat apa yang tampak pada sebuah haality sda larangan
mengenai harga anjing. Meskipun dalam hadits tetsgas menggunakan
kata naha yang berarti larangan yang dalam kaidah figh Igaan itu
menunjukkan pada keharaman. Dalam hadits yangn@nggunakan kata
zajara yang bermakna mencegah, secara redaksi berbemidzrigh akan
tetapi sama dalam tujuannya, yakni melarang. Aktapt dalam hadits lain
setelah ada larangan atau pencegahan disebigkana’ (pengecualian).
Berarti imam Malik mengumpulkan hadits-hadits yaagna pembahasannya,
yakni hadits-hadits yang terkait masalah anjingk bgang menjelaskan
tentang cara membasuh bejana ketika terkena jilatajing, hukum
memelihara anjing di rumah sampai hadits yang ntessijan mengenai harga
anjing. Kemudian imam Malik mentahrij dari haditsdits tersebut yang
kemudian muncul hokum makruh. Kronologi hukum makiersebut muncul
dari penggabungan larangan dengan pengecualiaampisg berdasarkan
pada hadits beliau juga menggali dari al Qur'aituysurat al maidah ayat 5,
dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa hasil buriewah buas dan anjing

yang terlatih dan taat pada tuannya dikategorik@lamd makanan-makanan
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yang halal lagi baik. Dalam ayat tersebut di pahkian untuk memakan dari
hasil buruan yang diperoleh binatang buas dan@gang terlatih.

Mengenai hukum memelihara anjing itu diperboleh&sal ada tujuan
yang jelas dalam pemeliharaan tersebut. Sepenindigan untuk menjaga
rumah, ternak dan tanaman. Kalau tidak ada tujuangyjelas dalam
pemeliharaan lebih baik tidak memelihara anjingeka akan mengurangi
pahala tiap harinya. Pembolehan memelihara anjamg ydi gunakan untuk
berburu, menjaga ternak maupun tanam-tanaman laerdada sabda Nabi
berikut ini:

345 s ol ot Oudt s B el agg o3 ol O iz 3 g 0
oy ale Lo & 025 Eas 0B ol o6 sl G B3E
D o3 A8 das 1 e B Vg g5 A S0V WIS 68 0a 1 i
Artinya: “Dari Yazid bin Khushaifah, sesungguhnyailSbin Yazid telah
mengkabarkan padanya, sesungguhnya dia (Saib) rredadengar
Sufyan ibnu Abi Zuhair, Dia sedang berbicara derggseorang di
samping pintu masjid, kemudian dia berkata: aku daegar
Rasulullah Saw. Bersabda: “barangsiapa memelihajinagayang
tidak digunakan untuk menjaga tanaman dan tidala peinak

maka berkuranglah dari amalnya setiap hari sebanyaik
Qiroth” 2

Dalam hadits tersebut menjelaskan tentang berkoyangahala orang
yang memelihara anjing yang tidak digunakan untu&njaga tanaman
maupun ternak. Oleh karena itu apabila memelihaninga penjaga
diperbolehkan dan sebaiknya tidak usah memelihajimga jikalau tidak

membutuhkan, karena akan mengurangi pahala tiapyhar

29 Malik bin Anas,Op.cit, him. 643.



